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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Pencegahan resistensi antibiotik, salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan bahan alam seperti tanaman sebagai agen antibakteri. Pada 

penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak Meniran – 

Sambiloto dengan atau tanpa VCO. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan aktivitas antibakteri ekstrak Meniran – Sambiloto dengan 

dan tanpa VCO pada S. aureus. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium menggunakan rancangan penelitian eksperimental 

murni (True-Experimental Research) dengan bentuk desain Post-test Only Control 

Group. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode sumuran 

dengan sampel berupa ekstrak Meniran – Sambiloto dan ekstrak Meniran – 

Sambiloto dengan VCO, untuk kontrol positif menggunakan antibiotik Klindamisin, 

serta kontrol negatif menggunakan DMSO. Data hasil pengukuran zona hambat 

dianalisa dengan Uji Wilcoxon menggunakan IBM SPSS Statistics 26. Hasil: Rata-

rata diameter zona hambat yang terbentuk dari sampel Ekstrak Meniran – Sambiloto 

dengan dan tanpa VCO berturut-turut sebesar 4,05 mm dan 1,05 mm dengan 

kategori lemah, kontrol positif antibiotik Klindamisin sebesar 10,34 mm dengan 

kategori kuat, dan kontrol negatif DMSO sebesar 0 mm tidak ada zona hambat. 

Hasil Uji Mann-Whitney menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,021 

< 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

diameter zona hambat antara Ekstrak Meniran – Sambiloto dengan dan tanpa VCO. 

Kesimpulan: Ekstrak Meniran – Sambiloto dengan dan tanpa VCO memiliki 

aktivitas antibakteri dengan menghambat pertumbuhan S. aureus, dimana Ekstrak 

Meniran – Sambiloto dengan VCO memiliki aktivitas antibakteri lebih besar. 

 

Kata kunci: antibakteri, meniran, sambiloto, Virgin Coconut Oil, S. aureus 
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ABSTRACT 

 

Background: Prevention of antibiotic resistance, one of which is by utilizing 

natural materials such as plants as antibacterial agents. In this study, the 

antibacterial activity of Meniran – Sambiloto extract was tested with or without 

VCO. Objective: This study aimed to determine the comparison of antibacterial 

activity of Meniran – Sambiloto extract with and without VCO in S. aureus. 

Methods: This study is a laboratory experimental research using a pure 

experimental research design (True-Experimental Research) in the form of a Post-

test Only Control Group design. Testing of antibacterial activity was carried out 

using the well method with samples Meniran – Sambiloto extract and Meniran – 

Sambiloto extract with VCO, for positive control using the antibiotic Clindamycin, 

and negative control using DMSO. The data from the measurement of the inhibition 

zone were analyzed by the Wilcoxon Test using IBM SPSS Statistics 26. Results: 

The average diameter of the inhibition zone formed from Meniran – Sambiloto 

Extract samples with and without VCO was 4.05 mm and 1.05 mm respectively in 

the weak category, the positive control of Clindamycin antibiotic was 10.34 mm in 

the strong category, and the negative control of DMSO was 0 mm with no inhibition 

zone. Mann-Whitney Test results show the Asymp. value Sig. (2-tailed) 0,021 < 

0,05, so it can be concluded that there is a significant difference in the diameter of 

the inhibition zone between Meniran – Sambiloto Extract with and without VOC. 

Conclusion: Meniran – Sambiloto Extract with and without VCO has antibacterial 

activity by inhibiting the growth of S. aureus, while Meniran – Sambiloto Extract 

with VCO has greater antibacterial activity. 

 

Keywords: antibacterial, meniran, sambiloto, Virgin Coconut Oil, S. aureus 
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